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ABSTRAK 
PENGEMBANGAN MODEL RESISTENSI PENGGUNA SISTEM 
INFORMASI BERDASARKAN SOCIAL INFLUENCE DAN 
DISPOSITIONAL RESISTANCE TO CHANGE THEORY  
Oleh: 
Karina Syahputri 
Kemajuan teknologi yang terjadi pada era saat ini tentunya sudah tidak asing lagi. 
Para ahli teknologi berlomba untuk menciptakan inovasi terbaru seperti salah satu 
contohnya yaitu sistem informasi demi membantu pekerjaan manusia agar lebih 
terstruktur dan mudah. Namun pada prakteknya, implementasi sistem informasi 
seringkali tak berjalan sesuai rencana bahkan banyak ditemukan kegagalan. Salah 
satu faktor yang paling banyak dikaji untuk saat ini yaitu faktor sumberdaya 
individu. Tujuan penelitian ini akan membuktikan adakah faktor kegagalan sistem 
yang dipengaruhi lingkungan eksternal. Penyebaran kuesioner yang berisi 
mengenai permasalahan yang berupa pernyataan, selanjutnya dikelompokkan 
sesuai variabelnya. Penelitian ini menggunakan studi kasus SKEK yang ada di UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Menggabungkan 2 teori mengenai resistensi, dispositional 
resistance to change dan social influence (salah satu variabel dalam teori UTAUT 
2). Mengambil sample mahasiswa aktif UIN Sunan Ampel Surabaya. Dengan 
variabel moderasi yaitu gender. Peneliti menggunakan metode SEM PLS dengan 
bantuan software smartpls. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan antar 
variabel satu dengan yang lainnya apakah ada pengaruh resistensi yang terjadi. 
Dengan demikian, kontribusi penelitian ini dapat menjawab bahwa faktor eksternal 
dapat mempengaruhi kegagalan implementasi sistem informasi.  
Kata kunci: SKEK, SEMPLS, Dispositional Resistance to Change, Gender, Social 
Influence.
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ABSTRACT 
DEVELOPMENT OF AN INFORMATION SYSTEM USER RESISTANCE 
MODEL BASED ON SOCIAL INFLUENCE AND DISPOSITIONAL 
RESISTANCE TO CHANGE THEORY 
By: 
Karina Syahputri 
The technological advances are well-known. Technology experts are 
competing to create innovations, for example, information systems to help people 
work to be more organized and easier. However, the implementation of information 
systems often didn't go as planned and there are many failures. One of the most 
studied factors is the individual resource. The purpose of this research is to prove 
whether there is any other system failure factor that is influenced by the external 
environment. Distribution of questionnaires containing problems in the form of 
statements, then it's grouped by variables. The research's case study is the SKEK 
information system in UIN Sunan Ampel Surabaya. Combining 2 theories 
regarding resistance, dispositional resistance to change, and social influence (one 
of the variables in UTAUT 2 theory). Take samples of active students of UIN Sunan 
Ampel Surabaya with the moderating variable, namely gender. Researchers used 
the SEM PLS method with the help of SmartPLs software. The results of this 
research indicate the relationship between variables with one another whether it's 
true that there is an effect of resistance. Thus, the contribution of this study can 
answer that external factors can influence the failure of the implementation of 
information systems. 
Keywords: SKEK, SEMPLS, Dispositional Resistance to Change, Gender, Social 
Influence 
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1.1 Latar Belakang 
Laju perkembangan teknologi yang semakin pesat, mengakibatkan 
pemanfaatan internet menjadi cukup berpengaruh di setiap bidang kehidupan 
manusia. Hal tersebut tentunya mendorong para pelaku teknologi untuk 
menciptakan terobosan baru menciptakan sesuatu yang dapat membantu pekerjaan 
manusia. Penggunaan sistem informasi pada saat ini dianggap memiliki banyak 
benefit seperti, membuat pekerjaan menjadi lebih teratur dan mudah, informasi 
secara terpusat dan real time bisa diakses dimanapun serta dalam waktu yang tidak 
terbatas. Namun pada prakteknya, implementasi sistem informasi tersebut tidak 
selalu berjalan baik. Bahkan bisa dikatakan akan selalu ada saja masalah yang 
muncul seperti masalah teknis maupun non teknis.  
Frese and Sauter (2003) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa, 
terdapat 4 faktor yang bisa menjadi penyebab kegagalan pada sebuah proyek sistem 
informasi, yaitu: a). komunikasi antar individu internal yang kurang efektif ; b). 
tidak hanya dalam internal, hubungan komunikasi eksternal juga dapat menjadi 
penyebab; c). pengambilan keputusan yang kurang tepat; d). serta kurang efektifnya 
kerjasama antar individu .  (Wilson and Howcroft, n.d.) dalam (Kaur and Aggrawal, 
2013) menguraikan jenis masalah yang dapat terjadi dalam kegagalan suatu proyek 
sistem informasi, yaitu:  
a. Kegagalani proyeki, hal ini terjadi saat standar yang diharapkan tidak dapat 
terpenuhi, seperti tidak terpenuhinya tenggang waktu yang telah ditentukan, 
serta pada saat fungsi dan anggaran tidak sesuai. 
b. Kegagalan sistem, hal ini terjadi ketika sebuah sistem informasi tidak 
berjalan sesuai seperti yang diharapkan atau bahkan proyek sistem 
informasi tersebut tidak memeberikan keuntungan yang produktif. 
c. Kegagalani pengguna terjadi ketika pengguna menunjukkan sebuah 
tindakan penolakan atau tidak bisa memahami jalannya sistem informasi 
 


































secara baik. Kurangnya pelatihan, kemampuan staf yang masih belum 
mumpuni, serta konfrontasi terhadap sistem sehingga muncul resistensi 
terhadap sistem dapat menjadi penyebab kegagalan pengguna ini.  
Tidak semua implementasi sebuah sistem informasi berhasil dan sesuai dengan 
yang diharapkan, karena sistem informasi bukan hanya tentang komputerisasi dari 
proses manual melainkan melibatkan proses bisnis perusahaan dan sumberdaya 
secara langsung.  
Berdasarkan faktor-faktor yang sudah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa peran sumber daya manusia dalam sebuah proses implementasi sistem juga 
sama pentingnya dengan proses komputerisasinya. Di antara banyak faktor terkait 
dengan kegagalan proyek TI ataupun implementasi sistem, resistensi pengguna 
merupakan salah satu faktor yang paling banyak dijumpai dimana hal ini berkaitan 
dengan resistensi pengguna terhadap perubahan (Jiang et al., 2000). Terdapat 4 
jenis ekspresi resistensi menurut (COETSEE, 1999), yaitu:  
1. Apatis  : berhubungan dengan sikap tidak tertarik dan tidak bertindak, 
2. Resistensi pasif : seseorang mengadopsi beberapa perilaku yang bertujuan 
memperlambat perubahan, ditandai dengan penundaan tugas , 
3. Resistensi aktif : dianggap sebagai bentuk “konstruktif”, berbeda 
pandangan, 
4. Resistensi agresif  : pengguna dapat menggunakan ancaman, memboikot 
dan semua tindakan dengan tujuan untuk memblokir situasi.   
Berdasarkan 4 ekspresi resistensi yang sudah dipaparkan, masing-masing ekspresi 
memiliki batasannya. Namun hal tersebut juga tidak langsung menjadi tolak ukur 
untuk menyebut perilaku seseorang memiliki resistensi, dengan demikian perlu 
dilakukan observasi lalu dilanjutkan dengan analisis lebih mendalam.  
 Resistensi pengguna bukan hal asing lagi bagi para pelaku teknologi, 
fenomena tersebut juga sudah banyak dikaji oleh banyak penulis. Namun hal 
tersebut cukup berbanding terbalik karena di Indonesia sendiri, fenomena user 
resistance belum banyak dikaji. Beberapa jurnal yang telah melakukan uji empiris 
sampai pada pengembangan modul, yaitu: (1) User personality and resistance to 
 


































mandatory information systems in organizations: a theoretical model and 
empirical test of dispositional resistance to change (Laumer et al., 2016),  (2) 
Resistensi Pengguna terhadap Implementasi Sistem Informasi Akademik Univ. 
PGRI Adi Buana Surabaya (Hadi and Prayitno, n.d.), (3) Innovation Resistance 
Theory (Ram, 1987). (4) Investigating User Resistance to Information Systems 
Implementation: A Status Quo Bias Perspective (Kim and Kankanhalli, 2009). (5) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi resistensi pengguna dalam implementasi sistem 
informasi akuntansi akrual (Rahman and Syafruddin, n.d.).  
Pada penelitian ini, penulis memilih case studi yaitu sistem SKEK UINSA. 
Sebagai salah satu organisasi penyelenggara pendidikan, UINSA telah 
mengimplementasikan sebuah sistem informasi manajemen pendidikan berbasis 
website yang didalamnya terdapat banyak fitur yang saling berintegrasi satu sama 
lain. Hal ini bertujuan untuk menunjang segala aktivitas kompleksitas proses 
akademik. Salah satu syarat untuk pendaftaran sidang skripsi adalah pemenuhan 
poin minimal untuk SKEK, yaitu dengan menyerahkan piagam penghargaan 
ataupun sertifikat sampai dengan batas minimal poin yang sudah ditentukan serta 
beberapa aspek penting yang sudah menjadi aturan di UINSA. Setiap sertifikat 
memiliki poin tersendiri tergantung pada sub aspek dan tingkatannya. Awalnya 
SKEK dilakukan secara manual dengan mengumpulkan sertifikat-sertifikat 
tersebut pada bagian akademik yang selanjutnya akan divalidasi dan dihitung 
poinnya. Namun semakin majunya teknologi menjadikan salah satu layanan 
penunjang sebagai syarat pendaftaran sidang skripsi ini dibuat menjadi online pada 
sistem informasi dengan tujuan untuk memudahkan mahasiswa, dosen wali dan 
juga pihak akademik. Sejak awal diimplementasikan pada tahun 2019 hingga saat 
ini, SKEK kurang mendapat perhatian dari semua kalangan. Tetapi seiring 
berjalannya waktu sesuai dengan kurikulum terbaru menyatakan bahwa, Ijazah 
akan diberikan bersamaan dengan SKPI (Surat keterangan pendamping Ijazah). 
Data yang dicantumkan pada SKPI diperoleh dari data yang sudah mahasiswi 
input di SKEK. Menurut beberapa penelitian terdahulu, perkembangan teknologi 
tidak selalu diterima dengan baik, bergantung pada setiap individu bagaimana 
 


































mereka bersikap dan merespon hal tersebut(Hadi and Prayitno, n.d.), (Suhendro et 
al., n.d.). Perubahan dari manual ke online ini juga tentunya akan mengakibatkan 
user harus beradaptasi dengan sistem yang baru.  
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, oleh karena itu perlu 
dilakukan analisis terhadap pengguna sistem atas perubahan yang cukup signifikan 
ini. Tentunya agar dapat mengetahui penyebab keengganan mahasiswa untuk 
menggunakan sistem SKEK, sehingga sistem tersebut bisa digunakan lebih 
optimal untuk membantu mahasiswa melihat poin yang sudah terkumpul, dosen 
wali untuk memvalidasi serta bagian akademik yang membuat report sertifikat 
yang sudah divalidasi oleh dosen wali. Harapannya agar penelitian ini juga bisa 
menjadi sumbangsih teoritis karena menggabungkan dua model untuk melakukan 
uji empiris terhadap model dispositional resistance to change theory dan 
mengambil satu indikator dari model UTAUT 2 yaitu social influence. Serta 
dengan menggunakan variabel kontrol yaitu gender sesuai keadaan di lapangan, 
hal tersebut juga sebagai nilai kebaruan dalam penelitian ini, guna membuktikan 
bahwa apakah benar telah terjadi resistensi terhadap implementasi sistem SKEK 
pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.  
1.2 Rumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh Dispositional Resistance to Change (DRTC) terhadap 
Perceived ease of usei (PEU), perceived of usefulnessi (POU), resistance to 
changee (RTC) dan user resistance behavior (URB)? 
2. Adakah pengaruh moderasi gender terhadap PEU, POU, RTC, dan URB? 
3. Adakah pengaruh social influence (SI) terhadap resistance to change (RTC) 
dan user resistance behavior (URB)? 
1.3 Batasan Masalah 
1. Case studi berada di UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu SKEK 
2. Hanya mengambil sample mahasiswa aktif UIN Sunan Ampel. 
3. Variabel moderasi yang digunakan hanya terbatas pada gender. 
 


































1.4 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel DRTC terhadap PEU, 
POU, RTC, dan URB 
2. Untuk mengetahui pengaruh moderasi gender terhadap PEU, POU, RTC 
dan URB 
3. Untuk mengetahui pengaruh social influence terhadap PEU, POU, RTC dan 
URB.  
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Bisa menambah studi literatur dan bahan referensi bagi calon peneliti 
mengenai korelasi antar variabel yang digunakan serta warna baru karena 
penelitian ini menggunakan dua model yaitu model Dispositional Resistance 
to Change Theory dan UTAUT2 diambil satu variabel yang berhubungan 
dengan keadaan di lapangan yaitu social influence. Sehingga mampu 
memberikan informasi bagi pembaca lainnya.  
2. Manfaat Praktis 
Selain mempunyai manfaat teoritis, sebuah penelitian hendaknya juga 
memiliki manfaat praktis. Dalam hal ini penelitian bisa digunakan sebagai 
bahan acuan untuk pertimbangan bagi banyak pihak selaku yang berwenang 
dalam pengambilan keputusan, kebijakan, maupun dalam perbaikan sistem 
informasi terkait interaksi antar variabel yang digunakan. Selain itu juga 
peneliti berharap bahwa sistem akan lebih dioptimalkan kegunaan nya 
untuk membantu semua civitas akademik maupun mahasiswa. 
 




































2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Penulis bukan orang pertama yang membahas mengenai topik resistensi 
pengguna dalam proses implementasi sistem informasi manajemen UINSA yang 
dikenal dengan SKEK. Berikut beberapa penelitian yang lebih dahulu membahas 
masalah mengenai resistensi, yaitu: 
Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 
No Judul Variabel Metode Hasil 
1 User personality 
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 Berdasarkan Tabel 2.1 yang berisi beberapa penelitian terdahulu yang 
sudah dipaparkan, penelitian ini memposisikan untuk melakukan uji empiris 
terhadap resistensi pengguna dalam implementasi aplikasi SKEK berdasarkan 
simple random sampling dengan variabel kontrol yaitu gender.  
 


































2.2 Teori-Teori Dasar  
2.2.1 Resistensi Pengguna (User Resistance) 
1. Resistensi 
Resistensi berasal dari kata resistance yang memiliki arti penunjukkan 
posisi atau sikap perilaku bertahan atau bahkan melawan serta menentang sebagai 
upaya oposisi yang merujuk pada paham yang jelas. hirschheim (1988) 
mendefinisikan resistensi terhadap sebuah sistem ditandai dengan reaksi 
pertentangan terhadap suatu perubahan yang sedang diajukan. Reaksi pertentangan 
dapat ditunjukkan secara langsung oleh sebagian orang yaitu berupa sebuah 
sabotase sistem, dan secara tidak langsung yaitu sebagian orang akan tetap 
menggunakan sistem namun disertai menggerutu atau mengkritik sistem baru. 
Tidak hanya pada saat proses implementasi sistem, resistensi juga bisa terjadi pada 
tahap perancangan sistem sampai pada tahap pengoperasian sebuah sistem baru. 
Resistensi pada tahap perancangan terjadi ketika pengguna ataupun ahli enggan 
untuk mengambil peran atau bahkan tidak adanya ketertarikan untuk mengerti dan 
mengenal sistem. Sedangkan pada tahap pengoperasian sebuah sistem baru, 
resistensi pengguna bisa terjadi pada saat individu menunjukkan sikap penolakan 
untuk menggunakan sebuah sistem  (hirschheim,1988). 
2. Faktor – faktor Yang Mempengaruhi Resistensi Pengguna 
 Dalam penelitiannya, (Kim and Kankanhalli, 2009) berpendapat bahwa ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi resistensi pengguna pada proses implementasi 
sistem, dimana hal ini berhubungan dengan proses perubahan menuju yang lebih 
baik namun tetap adanya sebuah sikap penolakan, yaitu: 
1. Nilai Persepsian 
Merupakan penilaian pengguna terhadap manfaat yang diberikan pada saat 
penggunaan sistem. Kurangnya nilai persepsian merupakan bentuk dari sikap yang 
menunjukkan ketidak percayaan terhadap manfaat yang akan didapatkan apabila 
terjadi sebuah perubahan. Hal tersebut terjadi saat pengguna tidak merasakan 
 


































perbedaan experience antara penggunaan sistem yang baru dengan yang lama maka 
akan terjadi resistensi pengguna, yaitu sikap penolakan untuk maju dengan 
perubahan yang terjadi.  
2. Keyakinan diri untuk berubah 
 Merupakan keyakinan tiap individu terhadap kepercayaan dirinya berupa 
kemampuan yang dimiliki agar tetap bisa beradaptasi dengan lingkungan ataupun 
situasi dan kebiasaan baru. 
3. Dukungan Organisasional 
Hal ini dapat diartikan sebuah bentuk dukungan ataupun komitmen para 
civitas akademik dan semua pihak yang terlibat didalamnya mengenai tahapan 
implementasi sistem yang baru sehingga hal itu akan lebih memudahkan pekerjaan 
civitas akademik, dosen wali dan juga mahasiswa. 
4. Opini Kolega 
Tidak terbatas hanya pada nilai persepsian diri sendiri, opini ataupun nilai 
persepsian dari kolega dan teman sejawat melalui dukungan terhadap suatu 
perubahan juga sama pentingnya akan keberhasilan dalam proses implementasi 
sebuah sistem informasi yang baru.  
2.2.2 Model Resistensi Pengguna 
a. Dispositional Resistance to Change Theory 
Sehubungan dengan masalah kepribadian, telah disepakati secara luas bahwa 
DRTC adalah penentu kognitif, afektif, dan resistensi perilaku terhadap perubahan, 
dan salah satunya eksternal variabel yang dapat memprediksi persepsi kemudahan 
penggunaan dan persepsi kegunaan. DRTC memiliki variabel multidimensi 
(emotional reaction, routine seeking, short-term focus, dan cognitive rigidity) 
(Laumer et al., 2016). Penelitian ini menghipotesiskan bahwa hubungannya antara 
setiap dimensi resistensi disposisi terhadap perubahan dan persepsi kemudahan 







































Gambar 2. 1. Model of User Resistance 
b. Social Influence  
“Social influence is the degree of the user’s belief that other people 
surrounding think that should use the new information technology” (Venkatesh et 
al., 2003). Social influencei merupakan salah satu variabel yang ada pada model 
UTAUT2. Memiliki fungsi untuk mengukur tingkat kepercayaan seseorang bahwa 
lingkungan sekitar juga mengambil peran yang cukup berpengaruh dalam proses 
implementasi sistem informasi. Semakin tinggi tingkat pengaruh lingkungan sekitar 
terhadap penggunaan sistem, maka akan semakin besar pula minat dari individu 
tersebut untuk ikut menggunakan sebuah sistem baru tersebut. Social influence 
memiliki 3 kata kunci, yaitu:  
 


































1. Subjective.norm tentang pemikiran masing-masing individu atau yang biasa 
dikenal dengan persepsi mengenai pilihan harus atau tidaknya penggunaan 
sebuah sistem tersebut. 
2. Social factor. mengenai pemikiran individu bahwa lingkungan kelompok 
sosial berpengaruh terhadap proses implementasi sebuah sistem informasi.    
3. Image. yaitu tentang tingkat anggapan dalam proses implementasi atau 
penggunaan sistem dapat mempengaruhi kualitas diri seseorang dalam suatu 
lingkungan sosial terdekatnya.   
2.2.3 Teknik Pengambilan Sampling (Simple Random Sampling)  
Mengambil kesimpulan dari banyak ahli, dalam bukunya (Sugiyono et al., 
2001) berpendapat bahwa metode teknik pengambilan sampling satu ini dinamakan 
simple (sederhana) hal tersebut karena pengambilan sample nya dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi tersebut. Setiap unit 
sampling yang ada dalam unsur populasi memperoleh peluang yang sama untuk 
mewakili suatu populasi tersebut. Biasanya teknik pengambilan sampling ini 
digunakan ketika jumlah anggota dalam populasi tidak terlalu besar.  
2.2.4 Skala Likert.  
Salah satu skala psikometrik yang populer digunakan oleh para peneliti dalam 
sebuah riset yang berupa survei biasanya berbentuk angket. Pada saat menanggapi 
pertanyaan ataupun pernyataan, biasanya responden akan disajikan jawaban dalam 
5 macam skor untuk menentukan tingkat persetujuan mereka dan hanya boleh 
memilih satu dari pilihan jawaban yang tersedia.    
 Untuk mendapatkan hasil interpretasi, perhitungan skor interpretasi 
memiliki rumus sebagai berikut:  
Y = Skor tertinggi skala likert (5) x jumlah responden keseluruhan 
X = Skor terendah skala likert (1) x jumlah responden keseluruhan 
Rumus Index % = total skor / Y x 100 
 


































Rumus Interval (I) = 100 / jumlah skor (Likert) 
Tabel 2. 2. Skala Likert 
Pernyataan Angka Penilaian Skala Negatif Skala Positif 
Sangat setuju 0% - 19,99%. 1 5 
Setuju 20% - 39,99%. 2 4 
Netral 40% - 59,99%. 3 3 
Tidak setuju 60% - 79,99%. 4 2 
Sangat tidak setuju 80% - 100%. 5 1 
Penyelesaian Akhir 
=  Total skor / Y x 10 
Pada Tabel 2.2  disajikan tabel skala likert  lengkap dengan pernyataan nya. 
Dalam angket riset akan ada pernyataan ataupun pertanyaan yang mengarah pada  
hal negatif dan positif. Masing-masing hal tersebut memiliki nilai skala yang 
berbeda. Pilihan jawaban untuk pernyataan sangat setuju memiliki angka penelitian 
0% - 19,99% , ditunjukkan skala negatif dengan skor 1 dan skala positif dengan 
skor  5.  Pilihan jawaban untuk pernyataan setuju memiliki angka penelitian 20% - 
39,99%., ditunjukkan skala negatif dengan skor 2 dan skala positif dengan skor  4. 
Pilihan jawaban untuk pernyataan netral memiliki angka penelitian 40% - 59,99%.,, 
ditunjukkan skala negatif dengan skor 3 dan skala positif dengan skor  3.  Pilihan 
jawaban untuk pernyataan tidak setuju memiliki angka penelitian 60% - 79,99%.., 
ditunjukkan skala negatif dengan skor 4 dan skala positif dengan skor  2.  Pilihan 
jawaban untuk pernyataan sangat tidak setuju memiliki angka penelitian 80% - 
100% , ditunjukkan skala negatif dengan skor 5 dan skala positif dengan skor  1. 
2.2.5 Uji Validitas. dan Reliabilitas. 
Uji ini terbagi menjadi 2 yaitu validitas dan reliabilitas, validitas digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keandalan dan kecermatan suatu alat ukur 
yang digunakan dalam sebuah penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat 
dikatakan valid  ketika alat ukur atau dalam hal ini berupa indikator-indikator yang 
 


































digunakan untuk memperoleh data juga valid dan dapat digunakan sebagaimana 
mestinya, (“Sugiyono, 2004, Metode Penelitian Adminitrasi,” n.d.). Variabel 
dikatakan valid apabila skor yang didapat variabel hasilnya berkorelasi secara 
signifikan dengan jumlah skor totalnya. Uji validitas apada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment (Koefisien korelasi) 




{n ∑X2 − ሺ∑Xሻ2}{n ∑Y2 − ሺ∑Yሻ2}
… … … … ሺ𝑖 
 
Definisi:  
𝑟𝑥𝑦.   = koefisien korelasi antar dua konstruk. 
X. = nilai item pertanyaan. 
Yi. = skor total dari seluruh item pertanyaan. 
∑X. = jumlah skor butir pertanyaan. 
Σ𝑌. = jumlah skor total butir pertanyaan. 
N. = jumlah responden. 
Instrumen penelitian dikatakan valid jika hasil skor uji validitas koefisien 
korelasinya > 0,3, begitupun sebaliknya jika hasil dibawah angka tersebut maka 
item pertanyaan (instrumen penelitian) dikatakan tidak valid.  
Hal selanjutnya yang harus dilakukan setelah semuanya terbukti valid yaitu 
uji reliabilitas. Pada uji ini hasil yang akan didapat yaitu konsistensi hasil 
pengukuran meskipun diukur beberapa kali dengan alat yang sama. (Janti, 2014) 
menyebutkan bahwa dalam hal ini maka yang benar adalah kuesioner di uji coba 
pada sampel uji coba penelitian sebelum digunakan sebagai data penelitian primer. 
Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan sebuah alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Item pertanyaan 
 


































ataupun pernyataan dinyatakan sudah reliabel apabila jawaban responden selalu 
konsisten atau stabil.  
Terdapat 2 cara untuk melakukan uji reliabilitas, yaitu One shot dan 
Repeated Measure. Namun pada penelitian ini menggunakan yang kedua yaitu 
Repeated Measure, dimana item pertanyaan ditanyakan kepada responden berulang 
namun pada waktu yang berbeda. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui konsistensi jawaban responden. Uji reliabilitas memiliki fungsi untuk 
mengetahui instrumen pertanyaan dapat digunakan lebih dari satu kali. Reliabilitas 
pada instrumen pertanyaan mencerminkan tingkat konsistensi.  Dari sekian banyak 
rumus uji, penelitian menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan rumus sebagai 
berikut: 






} … … … … … ሺ𝑖ሻ 
Definisi: 
 
r. = Nilai reliabilitas Alpha Cronbach  
k. = Jumlah item pertanyaan  
∑Si. = Jumlah varians skor tiap item  
St. = Varians total  
Untuk mencari varians tiap butir, maka digunakan rumus:  





… … … … … ሺ𝑖ሻ 
Definisi: 
Si = Varians 
∑x =Total skor 
n. = Total responden  
 
 


































Berdasarkan rumus yang sudah dipaparkan, Tabel 2.3 merupakan hasil yang 
diperoleh berdasarkan rumus Alpha Cronbach dapat dilihat tingkat reliabilitasnya: 
Tabel 2. 3. Keterangan Reliabilitas 
Nilai Alpha Cronbach Keterangan 
0,00 – 0,20 Sangat tidak reliabel 
0,20 – 0,40 Tidak reliabel 
0,40 – 0,60 Cukup reliabel 
0,60 – 0,80 Reliabel 
0,80 – 1,00 Sangat reliabel 
Pada Tabel 2.3 merupakan skala nilai dari Alpha Cronbach. Nilai 0,00 - 0,20 
menunjukkan bahwa kuesioner penelitian sangat tidak reliabel, nilai 0,20 – 0,40 
menunjukkan bahwa tidak reliabel, nilai 0,40 – 0,60 menunjukkan bahwa kuesioner 
penelitian sudah cukup reliabel. Selanjutnya, nilai 0,60 – 0,80 menunjukkan bahwa 
data kuesioner sudah reliabel dan yang terakhir yaitu nilai 0,80 – 1,00 menunjukkan 
bahwa data sangat reliabel.  
2.2.6 SEM PLS 
 
 Partial least square (PLS) merupakan salah satu aplikasi analisis statistik 
yang memiliki fungsi seperti SEM di dalam analisis kovarian. Kerangka dasar yang 
digunakan dalam PLS yaitu berbasis regresi linier. SEM PLS terdiri tiga komponen 
(Monecke and Leisch, 2012), yaitu:  
1. Model struktural merupakan model yang mendeskripsikan hubungan antar 
konstruk variabel laten.  
2. Model pengukuran merupakan model yang mendeskripsikan hubungan 
antar konstruk variabel laten dengan indikatornya. Model pengukuran 
dalam PLS ada 2 jenis, reflektif (panah dari variabel laten menuju indikator)  
dan formatif (panah dari indikator menuju variabel laten).  
3. Skema pembobotan, digunakan untuk mengetahui estimasi bobot pada 
bagian dalam. 
 


































Ketiga komponen tersebut merupakan ciri khusus yang hanya dimiliki oleh 
SEM PLS. Pada Gambar 2.2 dibawah ini yaitu gambaran modelnya: 
 
Gambar 2. 2. Model PLS SEM 
 Pada SEM PLS, model hubungan yang dipakai hanya boleh satu arah saja 
atau rekursif yang sama hal nya dengan model analisis jalur (path analysis). Sangat 
berbanding terbalik dengan SEM berbasis kovarian yang mengijinkan terjadinya 
hubungan timbal balik atau non-rekursif. Algoritma dalam PLS memiliki tujuan 
untuk melakukan estimasi nilai pada semua variabel yang digunakan dengan 
bantuan prosedur iterasi.  
2.3 Integrasi Keislaman 
 
Sebagaimana yang kita ketahui pada dasarnya semua yang ada dibumi ini 
beserta sesisinya termasuk ilmu pengetahuan dan juga teknologi berdasar pada Al-
Qur’an. Termasuk juga ilmu mengenai respon penerimaan seseorang terhadap 
munculnya suatu sistem baru. Berdasarkan wawancara dengan Dosen Sosiologi 
yaitu, Bapak Husnul Muttaqin, S.Ag. S.Sos, M.S.I. terkait dengan dasar pandangan 
islam terhadap perkembangan ilmu sebagai dasar tercipta nya teknologi informasi 
dan ayat terkait suatu perubahan dengan berdasar pada ayat dari Al-Quran yaitu: 
 
 


































نََۡۡعلَّم٤َۡۡۡبِٱۡلقَلَمَِۡۡعلَّمَۡۡٱلَِّذي ٣ُۡٱۡۡلَۡكَرمَۡوَربُّكَۡۡٱۡقَرأۡۡ   نَسَٰ  ٥ۡيَۡعلَمۡۡۡلَمَۡۡۡماۡٱۡۡلِ
 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 4.) Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam. 5.) Dia mengajarkan kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.(QS. al alaq :3-5). 
Ayat diatas memiliki makna yang cukup dalam yakni bahwa Allah 
memahami ketidak tahuan para hamba-Nya dan mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahui hingga manusia bisa meninggalkan gelapnya kebodohan. Ayat ini 
juga mengingatkan kita mengenai fadhilah ilmu menulis, karena didalamnya 
terdapat hikmah serta manfaat yang sangat besar. 
Perilaku manusia pada dasarnya sangat berkaitan erat dengan mafāhīm yang 
dimilikinya. Dan apabila manusia hendak mengubah perilaku nya yang rendah 
menjadi luhur, maka dia harus mengubah mafhūm-nya terlebih dahulu. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Ra’d pada ayat 11: 
َََۡلۡيُغَي ُِرَۡماۡبِقَْوٍمَۡحتَّىۡيُغَي ُِرواَۡماۡبِأَْنفُِسِهمْۡ َّۡللاَّ  إِنَّ
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum kaum itu 
sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka” (QS. Ar-Ra’d [13]: 11). 
Makna dari ayat diatas adalah bahwa ketentuan Allah adalah bergantung 
pada usaha manusia nya, sejauh apa manusia mau berusaha. Dalam hal ini berarti 
bahwa, kita sebaik-baiknya manusia adalah yang masih tetap berusaha untuk 
menjadi yang lebih baik untuk merubah keadaannya. Tentunya ayat tersebut akan 
berbanding terbalik apabila resistensi pengguna memang terbukti setelah dilakukan 
uji empiris. Sistem diciptakan untuk membantu pekerjaan manusia, namun 
beberapa individu masih saja mengabaikan dan cenderung tidak mau merubah 






































 BAB III. 
METODOLOGI PENELITIAN. 
3.1 Alur Penelitian. 
 
 
Gambar 3. 1. Flowchart Alur Penelitian 
 Flowchart alur penelitian pada Gambar 3.1 di atas berfungsi untuk 
menggambarkan alur penelitian yang dilakukan. Penelitian ini yaitu merupakan 
penelitian kuantitatif menggunakan teknik analisis SEM (Structured Equation 
Model), dan teknik pengambilan samplingnya adalah simple random sampling. 
Proses olah data menggunakan aplikasi SmartPLS 3.2.9.  
3.1.1 Identifikasi Masalah 
Penulis merumuskan masalah untuk menjadi latar belakang dibuatnya 
penelitian ini. Topik masalah yang diangkat pada penelitian ini yaitu mengenai 
resistensi pengguna dalam proses implementasi sebuah sistem informasi yang 
masih baru, menggunakan studi kasus SKEK. Dengan hasil analisis sesuai dengan 
pengumpulan data nantinya diharapkan dapat membuktikan pengaruh DRTC, 
moderasi gender, serta social influence terhadap PEU, POU, RTC dan URB, 
apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak. 
 


































3.1.2 Studi Literatur. 
 Studi literatur dilakukan melalui thesis, jurnal dan juga buku. Dalam 
memahami konsep dan teori resistensi pengguna dalam implementasi sistem 
informasi berdasarkan dispositional resistance to change theory dan UTAUT2 
mengenai social influence. Untuk penelitian terkait maka ditemukan beberapa kata 
kunci yaitu, user resistance, SEM PLS, Dispositional Resistance Theory, dan social 
influence yang diambil dari salah satu faktor pada Model UTAUT2.   
3.1.3 Penentuan Model 
 Setelah melakukan studi literatur, penulis mulai melakukan penentuan 
model. Melalui beberapa teori yang sudah dipelajari, maka penulis membuat 
catatan kecil tentang model yang sekiranya sesuai dengan keadaan studi kasus yang 
akan diteliti. Penentuan model juga dibantu ahli yang memang mengerti tentang 
teori user resistance. Gambar 3.2 berikut merupakan pengembangkan model yang 
dilakukan oleh peneliti: 
 
Gambar 3. 2. Model Penelitian 
 


































3.1.4 Perumusan Hipotesis 
 
 Model Dispositional resistance theory terdapat 4 faktor yaitu, Routine 
seeking.(RS), Emotional reaction.(ER), Short-term focus.(SF), Cognitive 
rigidity.(CR)dan ditambah dengan salah satu indikator yang ada di UTAUT2 yaitu 
Social influence (SI). Dengan faktor moderasi yaitu gender dan experience. Melalui 
faktor inti dan faktor moderator tersebut maka dapat disusun hipotesis .(Venkatesh 
et al., 2003), (Laumer et al., 2016)) yang dicantumkan pada Tabel 3.1. berikut:  
 
Tabel 3. 1. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis Rumusan 
H1 Variabel DRTC berpengaruh positif terhadap perceived ease of 
use dalam penggunaan SKEK secara signifikan. 
H2 Variabel DRTC berpengaruh. positif. terhadap .perceived. of 
usefulness. dalam penggunaan SKEK secara signifikan. 
H3 Variabel DRTC berpengaruh. positif. terhadap. resistance to 
change dalam penggunaan SKEK secara signifikan 
H4 Social Influence.(SI) berpengaruh. positif. terhadap resistance to 
change dalam penggunaan SKEK secara signifikan. 
H5 Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap user 
resistance behaviour secara signifikan 
H6 Perceived of usefulness berpengaruh positif terhadap user 
resistance behaviour secara signifikan 
H7 Resistance to change berpengaruh positif terhadap user 
resistance behaviour.  
H8 Gender memperkuat pengaruh resistensi terhadap perceived of 
usefulness 






































3.1.5 Penyusunan Instrumen Penelitian 
 
 Setelah menyusun hipotesis, langkah selanjutnya yang dilakukan penulis 
yaitu penyusunan instrumen penelitian. Ada 3 step dalam penyusunan instrumen 
ini yaitu:  
1. Penentuan populasi dan sampel. Penentuan sampel menggunakan metode 
slovin yaitu simple random sampling. Syaray responden yang diperlukan 
adalah mahasiswa aktif di UIN Sunan Ampel Surabaya. Hal ini 
dikarenakan, jumlah yang tidak proporsional antara fakultas satu dengan 
yang lain.  
2. Penyusunan Kuesioner. Penyusunan butir pertanyaan pada kuesioner 
berdasarkan ranking dengan menggunakan skala likert. Juga berdasarkan 
indikator-indikator yang ada dalam pembuatan daftar pertanyaan. 
3. Penyebaran Kuesioner. Setelah semua pertanyaan sudah disiapkan, maka 
akan dimulai penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner terbatas hanya 
lingkup mahasiswa aktif UIN Sunan Ampel Surabaya dari semua fakultas. 
3.1.6 Pengumpulan Data 
 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah melakukan 
penyebaran kuesioner dengan sampling yang sudah ditentukan dengan terbatas 
responden hanya pada ruang lingkup mahasiswa aktif UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Ada step dalam pengumpulan data.  
1. Uji Coba Kuesioner 
Sebelum disebarkan pada responden data primer, akan terlebih 
dahulu dilakukan uji coba kuesioner kepada 35 responden uji coba dengan 
ruang lingkup yang sama dengan waktu yang berbeda. 
2. Analisis hasil uji validitas dan reliabilitas 
Setelah uji coba kuesioner pada responden uji coba, dilakukan 
analisis uji validitas dan uji reliabilitas. Hal ini dilakukan agar peneliti 
mengerti pertanyaan mana sajakah yang valid dan belum. Pertanyaan yang 
 


































tidak valid dan tidak reliabel maka akan dibuang. Jadi kuesioner yang baru 
berisi semua pertanyaan yang sudah terbukti valid untuk disebarkan pada 
data responden primer. 
3. Revisi dan Penyebaran ulang kuesioner 
Setelah dilakukan revisi pada pertanyaan yang ada di kuesioner oleh 
peneliti, pertanyaan yang sudah terbukti valid akan disebarkan ulang dengan 
data responden primer.  
3.1.7 Analisis Data dengan SEM 
 
Analisis data menggunakan data hasil kuesioner yang sudah diisi responden 
dalam kurun waktu satu bulan. Pengumpulan data menggunakan teknik simple 
random sampling dengan metode skala likert dalam penyusunan butir pertanyaan. 
Setelah itu nantinya data akan dihitung dan dianalisis menggunakan tools bantuan 
yaitu Smart PLS. Sehingga dapat mengetahui pengaruh dispositional resistance to 
change (DRTC), moderasi gender, dan social influence terhadap PEU, POU, RTC 
dan URB.. 
3.1.8 Interpretasi Hasil Analisa  
 
 Interpretasi hasil analisa data penelitian adalah merupakan kegiatan dalam 
melakukan penggabungan terhadap sebuah hasil dari analisis dengan berbagai 
macam instrumen pertanyaan, indikator dan variabel, maupun pada sebuah standar 
tertentu guna untuk dapat menciptakan hasil apakah signifikan dengan hipotesis 
yang sudah disusun. 
3.1.9 Penentuan Kesimpulan dan Saran. 
 Penulis akan menentukan kesimpulan serta saran setelah semua langkah 
penelitian sudah dilakukan. Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan tools 
SEM-PLS, maka akan dapat diketahui hipotesis yang sudah sesuai dan hipotesis 
yang salah.  
 


































Sehingga hasil tersebut dapat disusun dengan analisis deskriptif dari keseluruhan 
hipotesis yang sudah dibuat pada masing-masing faktor indikator yang sesuai 
dengan model Dispositional Resistance to change theory. Kemudian saran disusun 
dalam bentuk paragraf yang berisi semua rekomendasi berdasarkan seluruh faktor 
dengan memberikan kesimpulan di tiap indikatornya.  
3.1.10 Penyusunan Laporan Skripsi. 
 Setelah semua prosedur penelitian sudah dilakukan, selanjutnya yang 
dilakukan penulis yaitu menyusun laporan. Dalam penyusunan laporan tentunya 
banyak hal yang harus diperhatikan terkait kaidah penyusunan laporan yang benar 
menurut panduan yang telah dibuat oleh program studi.  
 
 



































HASIL DAN PEMBAHASAN. 
4.1 Deskripsi Obyek Penelitian. 
Penelitian ini mengangkat Obyek penelitian yaitu sistem SKEK Online 
UINSA. Salah satu sistem yang terdapat pada menu ctrl.uinsa yang mempunyai 
tujuan untuk memudahkan aktifitas civitas akademik untuk memproses pemenuhan 
poin minimal untuk SKEK sebagai syarat untuk mendaftar sidang skripisi. Yaitu 
dengan menyerahkan piagam penghargaan ataupun sertifikat sampai batas minimal 
poin yang sudah ditentukan serta beberapa aspek penting yang sudah menjadi 
aturan di UINSA.  
Karena SKEK terdapat dalam menu ctrl.uinsa, apabila user ingin 
mengakses maka perlu masuk menggunakan NIM/NIP dan password kemudian 
pilih sistem SKEK. SKEK sendiri  terdiri dari 3 user yaitu; akademik sebagai 
fasilitator, dosen wali sebagai validator, dan mahasiswa. Tampilan home SKEK 
pada user mahasiswa ditunjukkan dalam Gambar 4.1 berikut. Terdiri dari 3 main 
menu yaitu Home, Masukkan Data skek, dan Masukkan Sertifikat Penunjang. 
Kemudian di sebelah kanan terdapat button untuk logout. 
 
 
Gambar 4. 1. Tampilan Home SKEK 
 



































Saat user mengarah pada menu Masukkan Data SKEK makan akan terlihat 
tampilan seperti berikut, terdiri dari 2 sub menu yaitu formulir dan rekapan. 
Masing-masing sub menu juga akan menampilkan form. Pada Gambar 4.2 berikut 
merupakan tampilan main menu Masukkan Data Skek pada sub menu Formulir.  
 
 
Gambar 4. 2. Tampilan Menu Masukkan Data Skek – Formulir 
 
 Sedangkan pada Gambar 4.3 berikut merupakan tampilan main menu 
Masukkan Data Skek pada sub menu Rekapan. Menampilkan rekapan data skek 




Gambar 4. 3. Tampilan Menu Masukkan Data Skek - Rekapan 
 
 


































Main menu yang terakhir adalah Masukkan Sertifikat Penunjang yang 
ditampilakan pada Gambar 4.4 dibawah. Sama seperti main menu yang 
sebelumnya, pada menu ini juga ditampilkan form untuk diisi user. Semua file yang 
akan di upload pada main menu ini adalah serangkaian kegiatan penunjang yang 
dilaksanakan dan wajib di ikuti semua mahasiswa seperti sertifikat hasil toefl, toafl, 
BTQ, dan beberapa kegiatan lainnya. 
 
 
Gambar 4. 4. Sertfifikat Penunjang 
Penelitian ini menggunakan responden yaitu semua mahasiswa S1 aktif 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Menurut data yang dihimpun dari pihak akademik 
kampus, jumlah populasi pada lingkungan studi kasus yang dipakai yaitu 20.861 
responden. Untuk menentukan jumlah sample peneliti menggunakan rumus Slovin 
yaitu simple random sampling dengan tingkat eror sebesar 5% sehingga diketahui 
jumlah sample yang dibutuhkan adalah sebanyak 342 responden. Namun saat 
pengolahan data, peneliti menggunakan 360 dataset.  
4.2 Penyusunan Kuesioner 
 Dalam tahap penyusunan kuesioner ini, instrumen pertanyaan disusun 
berdasarkan masing-masing indikator yang ada pada model penelitian. Setiap 
variabel terdapat 4 instrumen pernyataan, dimana semua instrumen tersebut 
sebelum disebarkan kepada responden sudah melalui tahapan expert judgement.  
 


































Berikut pada Tabel 4.1 merupakan tabel instrumen penelitian.:  
Tabel 4. 1. Instrumen Penelitian 







Saya senang melakukan kebiasaan lama 
daripada mencoba hal baru dan berbeda 
Saya mempunyai kebiasaan lama yang sulit 
diubah untuk bisa melakukan hal baru karena 
sudah terlalu nyaman menjalaninya 
Saya lebih memilih bertahan dengan 
kebiasaan lama daripada mencoba kebiasaan 
baru 
Saya lebih suka menggunakan cara manual 
(SKEK Manual) daripada bingung dengan 





Jika saya diberitahu akan ada perubahan 
signifikan terjadi di perkuliahan mengenai 
suatu kebiasaan baru,saya mungkin akan stres 
Ketika saya diberitahu tentang perubahan 
rencana, saya seringkali merasa tidak nyaman 
Saat beberapa hal tidak berjalan sesuai 
dengan rencana, saya akan menjadi sedikit 
stress. 
Ketika suatu hal tidak sesuai seperti 





Mengubah rencana sepertinya merepotkan 
saya 
Seringkali saya merasa kurang nyaman 
terhadap suatu perubahan yang berpotensi 
meningkatkan hidup saya 
Ketika seseorang menekan saya untuk 
mengubah sesuatu, saya cenderung 
menolaknya meskipun saya pikir perubahan 
itu mungkin terjadi akhirnya bermanfaat bagi 
saya. 
Ketidak mampuan dalam pengambilan 
keputusan secara cepat membuat saya cukup 
repot jika harus merubah rencana 
 
 






































Saya tidak mudah berubah pikiran 
Setelah saya sudah sampai pada keputusan 
kesimpulan, saya tetap tidak akan berubah 
pikiran 
Saya merupakan orang yang kuat dalam 
pendirian, tidak mudah terprovokasi oleh 
orang lain mengenai hal baru 
Jika saya sudah mempunyai rencana terhadap 







Teman sejawat saya tidak mendukung dengan 
memberi contoh implementasi sistem SKEK 
SI.2 
Dosen wali juga tidak mendukung dan 
mengingatkan mengenai implementasi sistem 
SKEK 
SI.3 
Persepsi yang terbentuk di sekitar saya yaitu 
tidak perlu menginput SKEK mulai dari 
semester 5 
SI.4 
Kebiasaan yang terbentuk di sekitar saya 
adalah menginput SKEK hanya pada saat 
menjelang sidang skripsi 
Perceived 
Ease of Use 
POU) 
PEU.1 
Interaksi saya dan sistem SKEK cukup jelas 
dan dapat dimengerti saat saya 
menggunakannya dalam rangka  pemenuhan 
syarat untuk bisa melakukan sidang skripsi 
PEU.2 
Secara keseluruhan, saya menjadi terampil 
dalam menggunakan sistem SKEK online 
PEU.3 
Belajar mengoperasikan sistem SKEK baru 
menurut saya cukup mudah 
PEU.4 
Sisi antar muka pada sistem SKEK sangat 





Secara keseluruhan, saya menyadari sistem 
SKEK berguna dalam pekerjaan saya 
POU.2 
Menggunakan sistem SKEK online 
memungkinkan saya menyelesaikan tugas 
lebih cepat tanpa perlu ke akademik. 
POU.3 
Menggunakan sistem SKEK meningkatkan 
produktivitas saya 
POU.4 
Saya menyadari adanya sistem SKEK tidak 
hanya membantu mahasiswa, namun juga 






Saya memiliki firasat buruk tentang 
perubahan yang terjadi seiring dengan 
implementasi sistem SKEK yang baru 
 



































Saya merasa tidak nyaman dengan perubahan 
yang disebabkan oleh sistem SKEK yang 
baru 
RTC.3 
Saya percaya bahwa perubahan SKEK dari 
manual ke dalam sistem itu akan membuat 
pekerjaan saya lebih sulit 
RTC.4 
Saya merasa akan ada banyak kemungkinan 
buruk yang bisa saja terjadi jika SKEK 






Saya tidak akan mematuhi perubahan cara 
baru bekerja dengan menggunakan sistem 
SKEK baru 
URB.2 
Saya menentang perubahan cara baru dengan 
menggunakan sistem SKEK 
URB.3 
Saya lebih memilih repot untuk mengurus 
melalui akademik daripada harus mengentry 
ke dalam aplikasi SKEK 
URB.4 
Menurut saya lebih baik jika diurus langsung 
di akademik daripada harus dilakukan secara 
online 
 
4.3 Sebaran Data Kuesioner  
 Kuesioner yang berisi instrumen pernyataan dibuat menggunakan google 
form agar bisa disebarkan secara online. Responden dapat mengakses kuesioner 
dengan membuka link: bit.ly/researchbykarina. Disebarkan melalui social media 
kepada mahasiswi aktif UIN Sunan Ampel Surabaya.  
 
 
Gambar 4. 5. Google Form Penelitian 
 


































 Berdasarkan Kuesioner yang sudah disebarkan seperti pada Gambar 4.5 
diatas, maka didapatkan hasil sebaran data sebagai berikut. Kuesioner diisi oleh 370 
responden, namun terdapat beberapa responden yang mengisi lebih dari satu kali 
dan juga terdapat responden yang tidak mengisi jenis kelamin. Sehingga penulis 
memutuskan untuk memilih secara manual sehingga tersisa 360 data acak yang 
diperoleh dengan karateristik hasil seperti berikut: 
A. Gender  
Berdasarkan hasil data kuesioner yang sudah diisi oleh responden 
dengan syarat responden merupakan mahasiswa aktif UIN Sunan Ampel 
Surabaya, maka diperoleh hasil untuk sebaran berdasarkan gender yang 
ditampilkan pada Tabel 4.2 berikut:  
Tabel 4. 2. Sebaran Data berdasarkan Gender 
Gender Jumlah Responden Prosentase 
Laki-laki 125 33,8% 
Perempuan 245 66,2% 
 
Dari Tabel 4.2 sebaran data berdasarkan gender diperoleh hasil 
bahwa yang mengisi kuesioner penelitian ini adalah yang terbanyak 
merupakan perempuan dengan jumlah 245 orang responden dengan 
prosentase 66,2%. Hal ini berbanding terbalik karena hanya sedikit 
responden berjenis kelamin laki-laki yang mengisi kuesioner penelitian 
yaitu hanya 125 orang responden dengan prosentase sebesar 33,8%.  
B. Fakultas  
Karakteristik yang berikutnya adalah klasifikasi menurut fakultas. 
Di UIN sendiri terdapat 9 fakultas dengan jumlah prodi dan tentunya 
mahasiswa yang berbeda-beda. Maka diperoleh hasil sebaran data kuesioner 
sebagai berikut:  
 







































Adab dan Humaniora 21 5,7% 
Dakwah dan Komunikasi 33 8,9% 
Syariah dan Hukum 20 5,4% 
Tarbiyah dan Keguruan 64 17,3% 
Ushuludin dan Filsafat 11 3% 
Ilmu Sosial dan Politik 17 4,6% 
Psikologi dan Kesehatan 11 3% 
Sains dan Teknologi 107 29% 
Ekonomi dan Bisnis Islam 86 23% 
  
Berdasarkan dari Tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa responden 
terbanyak dari Fakultas sains dan teknologi (saintek) yaitu 107 responden 
dengan prosesntase sebanyak 29%. Sedangkan responden paling sedikit dari 
Fakultas Psikologi dan Kesehatan serta Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
yaitu hanya 11 responden dengan prosentase sebesar 3%.  
4.4 Pengujian Kuesioner 
 Berdasarkan data sebaran kuesioner yang sudah diperoleh, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji kuesioner dengan menggunakan bantuan tools 
SmartPLS versi 3.2.9. Berikut merupakan Langkah-langkah uji kuesioner: 
4.4.1 Pengujian Outer Model 
Pengujian ini berguna untuk melihat hasil nilai pengukuran 
indikator dengan nilai variabel latennya. Dalam penelitian ini, terdapat 2 
jenis modeli pengukuran outer modeli yaitu menggunakan model indikator 
reflektif dan formatif. 
 


































1. Model variabel indikator formatif merupakan model variabel 
indikator dimana semua indikator yang ada didalamnya membentuk 
kombinasi persamaan regresi untuk menjelaskan konstruk latennya. 
Dalam penelitian ini, variable Dispositional Resistance to Change 
(DRTC) yang di dalamnya terdapat 4 indikator (RS, ER, SF, CR) 
merupakan model variable indikator Formatif. Uji yang digunakan 
untuk variabel indikator formatif yaitu significance of weight dan 
multicolliniearity.  significance of weight digunakan sebagai nilai 
estimasi untuk pengukuran dengan model formatif dengan 
menggunakan prosedur bootstrapping. Sedangkan multikolinieritas 
merupakan sebuah pengujian yang menggunakan nilai VIF (Pranoto,  
2019). Untuk mengetahui hubungan antar indikator dalam model 
dengan mengetahui nilai VIF. Nilai VIF harus <10 untuk bisa 
digunakan. 
Tabel 4. 4. Nilai VIF Variabel DRTC 
Indikator Weight VIF Keterangan 
Routine Seeking 0,515 1,008 Valid 
Emotional 
Reaction 
0,128 1,013 Valid 
Short-Term 
Focus 
0,640 1,010 Valid 
Cognitive 
Rigidity 
0,557 1,004 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 ditarik kesimpulan bahwa semua indikator 
yang ada dalam variabel DRTC sudah valid dan tidak terindikasi ada 
masalah dengan nilai multikolinearitas. 
2. Model variabel indikator reflektif merupakan model variabel 
indikator yang merefleksikan variable laten itu sendiri. Variabel 
reflektif dalam penelitian ini yaitu variable Social Influence, PEU, 
 


































POU, dan URB. Uji validitas dilihat dari nilai outer loading dan AVE 
yaitu > 0,7. Variabel indikator reflektif dinyatakan reliabel jika nilai 
reliability nya > 0,7.  











































0,540 VALID SI.2 0,841 
SI.3 0,717 
 
Setelah melakukan uji validitas dan memastikan semua variabel 
yang ada dalam model dinyatakan valid, selanjutnya yaitu 
melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui seberapa besar derajat 
tes mengukur secara konsisten sasaran yang diukur (Sukadji, 2000). 
 


































Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan, bahwa alat 
pengukuran pada suatu penelitian dapat diandalkan dan dipercaya. 
Hal tersebut menunjukan, bahwa hasil pengukuran yang dilakukan 
tetap konsisten jika dilakukan perhitungan kembali (Ristya Widi, 
2011). 
  Tabel 4. 6. Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 












Social Influence 0,749 Reliabel 
   
Dari Tabel 4.6 telah diketahui bahwa semua variable yang dipakai 
untuk olah data sudah reliabel. Reliabilitas dengan menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha.  
4.5 Analisis Data 
 Semua data hasil penyebaran kuesioner online yang sudah melalui proses 
uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya diolah dengan bantuan tools SmartPLS 
3.2.9 menggunakan data 360 responden. Berikut merupakan Langkah-langkah 
pengujian dalam penelitian ini. 
 4.5.1 Pengujian Inner Model 
Setelah melakukan pengujian pada outer model, selanjutnya yang 
dilakukan peneliti yaitu melakukan pengujian pada inner model. Pengujian 
inner model bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel laten. Untuk 
 


































mengetahui hubungan tersebut, pada SmartPLS sudah tersedia metode 
Bootstrapping. Gambar 4.6 berikut merupakan hasil Boostrapping untuk 
model penelitian ini: 
 
 
Gambar 4. 6. Hasil Bootstrapping 
Pengujian Inner model sendiri terbagi menjadi beberapa model uji 
struktural, yaitu: 
a. R Squarei 
Nilai R Square merupakan koefisien determinasi pada konstruk endogen. 
Nilai ini memperlihatkan seberapa besar variabel eksogen (DRTC, dan 
Social Influence) yang mempengaruhi variabel endogennya (dalam 
penelitian ini yaitu PEU, POU, RTC, dan URB). Menurut Chin (1998), nilai 
R square digolongkan menjadi 3 yaitu, 0,67 (kuat), 0,33 (moderat), dan yang 
paling rendah adalah 0,19 (lemah). Nilai R square juga memiliki fungsi lain. 
 


































R square digunakan untuk menguji hasil koefesien determinasi pada sebuah 
penelitian (Halin et al., 2017a). Hasil Perhitungan R square pada PLS 
Algorithm ditampilkan pada Tabel 4.7 dibawah ini: 
Tabel 4. 7. Nilai R square 
Variabel R Square R square Adjusted 













Dari Tabel 4.7. diketahui bahwa PEU dan POU hanya dipengaruhi sebesar 
1,5 % dan 1,6% oleh variabel eksogen. Sedangkan untuk Resistance to 
Change (RTC) dipengaruhi sebesar 14,4% dan untuk User Resistance 
Behavior (URB) dipengaruhi sebesar 37,2% oleh variabel DRTC dan Social 
Influence. 
 
b. Estimated for Path Coefficient 
Path Coefficient adalah nilai yang menunjukkan arah hubungan 
variabel yang menunjukkan hipotesis yang sudah ada apakah memiliki arah 
positif atau negatif. Rentang nilai Path Coefficient yaitu antara -1 sampai 1, 
jika nilai diatas 0 maka hubungan variabelnya positif dan jika nilai dibawah 
0 maka hubungan variabelnya dikatakan negative. Path coefficient dapat 
digunakan peneliti untuk mengamati variabel profitabilitas dengan 
menggunakan ROE (Putra, 2016). Nilai dari path coefficient atau koefisien 
jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh positif ataupun negatif antar 
konstruk. Dengan menggunakan metode PLS Algoritma yang ada pada 
 


































SmartPLS, maka akan didapatkan nilai untuk path coefficient nya yang 
disajikan dalam Tabel 4.8 berikut : 
 













DRTC → PEU -0,118 -0,044 0,145 0,813 0,417 
DRTC → POU -0,123 -0,066 0,136 0,902 0,368 
DRTC → RTC 0,115 0,100 0,099 1,168 0,243 
Gender → PEU -0,016 -0,015 0,055 0,295 0,768 
Gender → POU -0,012 -0,014 0,050 0,242 0,809 
Gender → RTC -0,028 -0,025 0,047 0,604 0,546 
Gender (DRTC-
PEU) → PEU 
0,028 0,002 0,069 0,405 0,686 
Gender (DRTC-
POU) → POU 
0,022 0,012 0,057 0,396 0,692 
Gender (SI-
RTC) → RTC 
0,017 0,020 0,058 0,301 0,763 
Gender (DRTC-
RTC) → RTC 
-0,044 -0,018 0,058 0,757 0,449 
PEU → URB -0.070 -0,071 0,055 1,288 0,198 
POU → URB -0,080 -0,082 0,066 1,221 0,223 
RTC → URB 0,563 0,565 0,054 10,491 0,000 
SI → RTC 0,351 0,354 0,049 7,150 0,000 
 
Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa yang memiliki arah positif hanya 
variabel DRTC terhadap RTC, Gender (DRTC-PEU) terhadap Perceived 
 


































Ease of Use (PEU), Gender (DRTC-POU) terhadap POU, Gender (SI-RTC) 
terhadap RTC, RTC terhadap URB, dan Social Influence (SI) terhadap RTC.    
 4.5.2 Perhitungan T Statistics 
Langkah selanjutnya adalah mencari signifikansi dengan mencari 
nilai T-Statistic melalui prosedur Bootstrapping yang ada pada tools. Path 
Coefficient dikatakan sudah signifikan apabila memiliki nilai T-Statistic 
>1,96, jika nilai T-statistic nya dibawah tersebut maka dianggap tidak 
signifikan. Perhitungan T-Statistic memiliki nilai dengan derajad kebebasan 
baik secara terpisah maupun berkelompok (Ton J Cleophas, 2006).    T-
Statistic merupakan estimasi dari nilai yang telah dibentuk berupa hipotesis 
pada tingkat kesalahan standar. Perhitungan ini digunakan sebagai 
pertimbangan apakah peneliti akan setuju dan menerima atau bahkan 
menolak hipotesis Nol. Perhitungan ini merupakan salah satu cara untuk 
menyatakan tes statistik (Michael dan Joseph, 2000). Hasil dari T-statistic 
disajikan dalam Tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4. 9. Nilai T-statistic 
Variabel Path Coefficient T-Statistic 
DRTC → PEU 0,803 
DRTC → POU 0,929 
DRTC → RTC 1,268 
Gender → PEU 0,303 
Gender → POU 0,236 
Gender → RTC 0,601 
Gender (DRTC-PEU) → PEU 0,425 
Gender (DRTC-POU) → POU 0,386 
Gender (SI-RTC) → RTC 0,301 
Gender (DRTC-RTC) → RTC 0,767 
 


































PEU → URB 1,323 
POU → URB 1,213 
RTC → URB 9,893 
SI → RTC 6,399 
 
Pada Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa yang sudah terbukti signifikan 
yaitu path coefficient pada jalur Resistance to Change (RTC) terhadap User 
Resistance Behavior (URB) dengan nilai T-Statistic nya 9,893. Dan Social 
Influence (SI) terrhadap Resistance to Change (RTC) dengan T-statistic 
sebesar 6,399.  
4.5.3 Effect Size (f square) 
Meruapakan ukuran mengenai besarnya efek pada suatu variabel 
yang terdapat dalam model pada variabel lain, besarnya hubungan antar 
variabel, namun terbebas dari pengaruh besarnya sampel yang digunakan. 
Nilai effect size pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 4.7 berikut: 
 
 
Gambar 4. 7. Diagram Batang Nilai f-square 
Dari Gambar 4.7 di atas dapat dilihat bahwa yang memiliki effect 
size terbesar yaitu jalur Resistance to Change terhadap User Resistance 
 


































Behavior dan yang kedua yaitu jalur Social Influence terhadap Resistance 
to Change.  
 4.5.4 Predictive Relevance (Q Square) 
Untuk mencari nilai Q square atau yang biasa ditulis 𝑄2 , yaitu 
dengan menggunakan prosedur blindfolding yang ada pada tools. Nilai Q 
square merupakan nilai yang menunjukkan seberapa baik observasi yang 
telah dilakukan dihasilkan oleh peneliti. Untuk memenuhi batas minimal, 
nilai harus diatas 0 untuk dapat dikatakan baik. Digunakan untuk 
mengambil kesimpulan pada sampel untuk hasil suatu populasi. Seberapa 
baik observasi yang telah dilakukan peneliti ditunjukkan oleh besarnya nilai 
Q square,  jika di atas 0,5 maka dikatakan baik karena nilai Q square 
berkisar antara 0 sampai 1 (Halin et al., 2017). Tabel 4.10 berikut 
menunjukkan Nilai Q Square: 
 
Tabel 4. 10. Nilai Q Square 
Variabel 𝑄2 
Perceived Ease of Use (PEU) 0,003 
Perceived of usefulness (POU) 0,006 
Resistance to Change (RTC) 0,089 
User Resistance Behavior (URB) 0,259 
  
Dari Tabel 4.10. dapat simpulkan bahwa nilai q square telah 
melewati batas minimal, hal ini berarti bahwa observasi yang telah 
dihasilkan oleh peneliti berjalan cukup baik. 
 4.5.5 Model Fit 
Model Fit atau yang disebut Goodness of fit merupakan nilai yang 
bertujuan untuk menunjukkan seberapa baik model yang digunakan untuk 
penelitian. Goodness of fit  merupakan salah satu syarat yang perlu 
 


































dilakukan peneliti saat melakukan penelitian structural equation model 
(Ferdinand, 2002). Untuk meningkatkan model fit, peneliti dapat 
mengkorelasikan antar eror (Hasanah and Bachtiar, 2017). Menggunakan 
prosedur PLS Algorithm yang terdapat pada tools. Berikut pada Tabel 4.11 
merupakan nilai NFI nya: 
 Tabel 4. 11. Nilai Model Fit 
NFI 
Saturated Model Estimated Model 
0,805 0,778 
   
Model Fit memiliki fungsi statistik yaitu menilai model dengan 
membandingkan nilai χ2 dari model dengan χ2 dari model nol. Nilai untuk 
rentang statistik ini antara 0-1. Bentler dan Bonnet (1980) 
merekomendasikan nilai yang lebih besar dari 0,90 yang menunjukkan 
kecocokan yang baik.  
 4.5.6 Pengujian Hipotesis  
Setiap penelitian tentunya terdapat hipotesa-hipotesa terlebih dahulu 
yang tertulis pada bab 3. Pengujian Hipotesis sendiri berguna untuk 
membuktikan ada atau tidaknya pengaruh siginifikansi terhadap variabel-
variabel yang digunakan dalam sebuah penelitian. Pengujian hipotesis yaitu 
dengan berdasarkan nilai T-Statistics yang diperoleh melalui prosedur 
Bootstrapping pada SmartPLS. Pada penelitian ini, peneliti telah membuat 
10 hipotesis seperti pada Tabel 3.1.1 Rumusan Hipotesis. Tabel 4.12 
merupakan tabel hasil pengujian hipotesis: 







H1 -0,118 0,803 Tidak terbukti 
H2 -0,123 0,929 Tidak terbukti 
 


































H3 0,115 1,268 
Terbukti berpengaruh positif 
namun tidak signifikan 
H4 0,351 6,399 
Terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan 
H5 -0,070 1,323 Tidak terbukti 
H6 -0,080 1,213 Tidak terbukti 
H7 0,563 9,893 
Terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan 
H8 0,022 0,386 
Terbukti berpengaruh positif 
namun tidak signifikan 
H9 0,017 0,301 
Terbukti berpengaruh positif 
namun tidak signifikan 
4.6 Interpretasi Hasil Analisis 
Setelah melakukan pengolahan data dan melakukan beberapa uji, diperoleh 
fakta bahwa hanya ada 2 hipotesis yang berpengaruh positif dan juga signifikan 
sekaligus.  
4.6.1 Variabel DRTC terhadap Perceived ease of use (PEU) 
H1 atau Hipotesis 1 ditulis bahwa variabel DRTC tidak memiliki pengaruh 
positif terhadap perceived ease of use (PEU) dalam penggunaan SKEK secara 
signifikan. Setelah dilakukan uji hipotesis, H1 tidak terbukti. Nilai Path Coefficient 
nya negatif dan T-Statisticnya < 1,96. Variabel DRTC sendiri memiliki 4 indikator 
yaitu, RS, ER, SF, dan CR. Hal ini berarti bahwa variabel DRTC tidak memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel PEU. 
Penyebab DRTC tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap persepsi kemudahan dalam penggunaan sistem karena mayoritas 
responden sudah familiar dengan aplikasi SKEK, jadi bukan merupakan suatu 
sistem baru yang sulit untuk digunakan oleh user. Tampilan sisi antar muka pada 
 


































aplikasi SKEK juga cukup sederhana dengan penamaan pada tiap form yang mudah 
dimengerti.  
4.6.2 Variabel DRTC terhadap Perceived of Usefulness (POU) 
H2 atau Hipotesis 2 ditulis bahwa variabel DRTC berpengaruh positif 
terhadap Perceived of usefulness (POU) dalam penggunaan SKEK secara 
signifikan. Namun setelah dilakukan uji hipotesis, H2 tidak terbukti. Nilai Path 
Coefficient nya negatif dan T-Statisticnya < 1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa 
DRTC tidak memiliki pengaruh positif serta tidak signifikan terhadap POU. 
Penyebab DRTC tidak berpengaruh positif terhadap Perceived of usefulness 
(POU) karena memang tidak adanya pengaruh antar perilaku tiap individu, reaksi 
emosional, fokus jangka pendek, serta kekakuan kognitif terhadap penolakan pada 
penggunaan sistem SKEK. Responden tentunya sudah sangat mengetahui manfaat 
aplikasi. Oleh karena itu, sistem dirasakan cukup memberikan banyak manfaat 
untuk mempermudah pekerjaan user. Hal ini dibuktikan melalui hasil kuesioner 
yang sudah terkumpul ditunjukkan oleh Gambar 4.8 bahwa rata-rata responden 
memilih jawaban berskala 4 dengan persentase sebesar 42,5% yang berarti bahwa 
responden setuju dengan adanya sistem SKEK dapat membantu pekerjaan user. 
 
Gambar 4. 8. Hasil Google Form POU 
4.6.3 Variabel DRTC terhadap Resistance to Change (RTC) 
H3 atau Hipotesis 3 ditulis bahwa variabel DRTC berpengaruh positif 
terhadap Resistance to Change (RTC) dalam penggunaan SKEK secara signifikan. 
Namun setelah dilakukan uji hipotesis, Nilai Path Coefficient nya positif tetapi nilai 
 


































T-Statisticnya < 1,96. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel DRTC memiliki 
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap variabel RTC.  
Mayoritas responden sudah mulai menerima aplikasi, namun bukan berarti 
responden tidak ada yang mengalami penolakan terhadap adanya sistem SKEK. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil kuesioner yang sudah ditunjukkan pada Gambar 4.9. 
Meskipun dengan persentase yang lebih sedikit ketimbang skala yang lain, tetapi 
ada sebagian kecil responden berpendapat bahwa mereka tidak nyaman dengan 
adanya perubahan sistem SKEK yang baru. Maka dari itu hasil hipotesisnya positif 
namun tidak signifikan. 
 
Gambar 4. 9. Hasil Google Form RTC 
4.6.4 Social Influence terhadap Resistance to Change (RTC) 
   
H4 atau Hipotesis 4 ditulis bahwa variabel Sosial Influence (SI) berpengaruh 
positif terhadap Resistance to Change (RTC) dalam penggunaan SKEK secara 
signifikan. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan uji hipotesis yaitu terbukti, Nilai 
Path Coefficient nya positif dan nilai T-Statisticnya > 1,96. Hal ini berarti bahwa 
variabel Social Influence memiliki pengaruh pengaruh positif dan signifikan 
terhadap RTC.  
Adiwibowo et al. (2012) dalam tulisannya mengungkapkan bahwa 
pengaruh sosial dan lingkungan sekitar akan menunjukkan tingkat penggunaan 
sistem baru berdasarkan persepsi individu yang ada di lingkungannya . Menurut 
Wang dan Chou (2014), keputusan perilaku individu ditentukan oleh pengaruh 
 


































sosialnya. Maka dari itu tidak dapat dihindarkan, bahwa memang peran sosial 
lingkungan sekitar juga bisa mempengaruhi dimensi individu mengenai penolakan 
terhadap suatu sistem yang dianggap baru. Kebiasaan dan perilaku yang cenderung 
sama, mengakibatkan individu enggan berkembang dengan menerima sebuah 
sistem baru.  
4.6.5 PEU terhadap User Resistance Behavior (URB) 
H5 atau Hipotesis 5 ditulis bahwa variabel PEU memiliki pengaruh positif 
terhadap User Resistance Behavior (URB) dalam penggunaan SKEK secara 
signifikan. Namun setelah dilakukan uji hipotesis, H5 tidak terbukti. Nilai Path 
Coefficient nya negatif yaitu sebesar -0,070 dan T-Statisticnya hanya 1,323 yang 
artinya nilai tersebut kurang dari batas minimal yaitu < 1,96. Hal ini memiliki arti 
bahwa PEU tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap URB.  
Penyebab tidak adanya pengaruh pada variabel PEU terhadap URB yaitu, 
tidak adanya unsur penolakan dari responden menurut variabel persepsi kemudahan 
dalam penggunaan terhadap aplikasi SKEK jadi tidak adanya perilaku resistensi 
dari pengguna terhadap aplikasi. 
4.6.6 POU terhadap User Resistance Behavior (URB) 
H6 atau Hipotesis 6 ditulis bahwa variabel Perceived of Usefulness (POU) 
berpengaruh positif terhadap User Resistance Behavior (URB) dalam penggunaan 
SKEK secara signifikan. Namun setelah dilakukan uji hipotesis, H6 tidak terbukti. 
Nilai Path Coefficient nya negatif dan T-Statisticnya < 1,96. Hal ini memiliki arti 
bahwa POU tidak mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap URB.  
Persepsi kebermanfaatan sistem SKEK sudah disadari oleh banyak user, hal 
ini juga yang mempengaruhi tidak adanya indikasi penolakan sistem SKEK pada 
user jika dilihat dari sisi kebermanfaatan sistem. Variabel Perceived Ease of Use 
memang positif berpengaruh namun hal tersebut tidak signifikan karena memang 
sistem SKEK bukan merupakan sistem yang baru bagi kalangan masyarakat UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
 


































4.6.7 RTC terhadap User Resistance Behavior (URB) 
H7 atau Hipotesis 7 ditulis bahwa variabel Resistance to Change (RTC) 
berpengaruh positif terhadap User Resistance Behavior (URB) dalam penggunaan 
SKEK secara signifikan. Hasil yang diperoleh setelah dilakukan uji hipotesis yaitu 
terbukti, Nilai Path Coefficient nya positif dan nilai T-Statisticnya > 1,96.  Variabel 
RTC terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel User Resistance 
Behavior.  
4.6.8 Pengaruh Gender terhadap Perceived of Usefulness (POU) 
H8 atau Hipotesis 8 ditulis bahwa gender memperkuat pengaruh resistensi 
terhadap Perceived of Usefulness (POU). Variabel DRTC sebagai variabel eksogen 
dan Variabel Perceived Ease of Use (POU) sebagai variabel endogen. Setelah 
dilakukan uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai Path Coefficient nya positif 
namun nilai T-Statisticnya  < 1,96. 
 Hal ini juga dibuktikan menurut jurnal (Oreg, 2006) mengungkap bahwa 
usia berkorelasi dengan beberapa persepsi perubahan. Secara umum, usia, gender, 
dan pengalaman dianggap yang paling relevan sebagai contoh dari bentuk 
perbedaan individu dalam konteks ini yaitu mengenai penggunaan ataupun 
penerimaan teknologi (Venkatesh et al., 2012).  
4.6.9 Pengaruh Gender terhadap Resistance to Change (RTC) 
H9 atau Hipotesis 9 ditulis bahwa gender memperkuat pengaruh resistensi 
terhadap Resistance to Change (RTC). Variabel Social Influence(SI) sebagai 
variabel eksogen dan Variabel Resistance to Change (RTC) sebagai variabel 
endogen. Setelah dilakukan uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai Path 
Coefficient nya positif namun nilai T-Statisticnya  < 1,96. Hal ini memiliki arti 
bahwa gender memiliki pengaruh positif terhadap Variabel Resistance to Change 
namun tidak signifikan.  
   
  
 







































 Berdasarkan serangkaian tahapan proses penelitian yang telah dilakukan 
dengan memperhatikan alur penelitian yang telah dibuat, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa:  
1. Tidak adanya pengaruh variabel DRTC terhadap PEU dan POU. Tetapi 
variabel DRTC memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
variabel Resistance to Change dan User Resistance Behavior. Karena 
hubungan emosional tiap individu tidak mempengaruhi penggunaan suatu 
sistem baru, user juga menyadari bahwa dengan adanya sistem SKEK bisa 
membantu mempermudah pekerjaan. Tetapi, tidak semua user bisa menilai 
manfaat besar dengan adanya sistem baru, hal yang demikian dapat 
dikategorikan bahwa ada beberapa user yang memang dengan sadar 
menolak adanya perubahan.  
2. Moderasi Gender berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap 
variabel PEU, POU, RTC, dan URB. Karena pada saat ini, memang tidak 
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara kemampuan laki-laki dan 
perempuan dalam penerimaan ataupun penggunaan sistem baru. 
3. Adanya pengaruh positif dan signifikan variabel Social Influence terhadap 
Resistance to Change dan user Resistance Behavior. Hal ini menunjukkan 
bahwa peran lingkungan sosial sekitar memiliki pengaruh yang besar 
terhadap penerimaan serta penggunaan sebuah sistem yang dianggap baru.  
 
 



































Berdasarkan serangkaian tahapan proses penelitian yang telah dilakukan 
serta poin-poin kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka dapat diberikan saran 
untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:  
1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan unsur demografis lain seperti 
usia, pengalaman dan tingkat pendidikan sebagai variabel moderasi. 
2. Saran yang lain, dikarenakan penelitian ini hanya mengambil sampel 
mahasiswa. Oleh karena itu, saran lain untuk peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan sampel yang lebih beragam dengan teknik pengambilan 
sampling yang berbeda. 
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